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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan video pembelajaran berbasis STEM Pada Materi
Pemanasan Global untuk Peserta Didik Kelas X SMA yang valid dan praktis.
Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan dengan model
pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap: tahap perencanaan, tahap
pengembangan, dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi dalam penelitian ini
menggunakan evaluasi formatif Tessmer yang terdiri dari lima tahap: self
evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group dan field test,
namun pada penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap empat yaitu tahap
small group. Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough dan angket.
Tingkat kevalidan video pembelajaran ini di nilai oleh tiga ahli, yakni dua dosen
ahli dalam aspek materi dan dalam aspek media. Hasil validasi materi oleh ahli
yang dianalisis menggunakan Indeks Aiken V untuk mengetahui kesepakan para
ahli. Dari hasil expert review diperoleh Indeks Aiken V didapat data sebesar 0,93
dengan kategori valid. Sedangkan pada tahap One-to-One Evaluation diperoleh
penilaian rata-rata sebesar 91,68% dengan Kriteria sangat praktis. Pada tahap uji
coba Small Group Evaluation diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 81,21%
dengan kriteria praktis. Berdasarkan hasil data penelitian pengembangan, video
pembelajaran berbasis STEM pada materi pemanasan global untuk peserta didik
kelas X SMA vyang telah dikembangkan termasuk kedalam kategori valid dan
praktis.

Kata kunci: video pembelajaran, STEM, pemanasan global

vii
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada abad
21 telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Bukti dari pernyataan
tersebut terlihat dari bertambahnya jumlah teknologi canggih yang beragam
dan berfungsi untuk mendukung berbagai aktivitas manusia dalam kehidupan
mereka.Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi telah memberikan
dampak besar dalam segala aspek kehidupan baik di bidang ekonomi,
politik, seni, kebudayaan,dan bahkan didunia pendidikan.Dikemukakan oleh
Sole & Anggreani (2018) yang menyatakan bahwa perkembangan IPTEK
juga tidak dapat dipisahkan dari ilmu pengetahuan dan pendidikan.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat di dunia
pendidikan telah menghasilkan penggunaan teknologi digital sebagai alat
untuk mendukung pembelajaran. Teknologi digital dapat berfungsi sebagai
alat informasi untuk mengakses informasi, serta sebagai sarana pembelajaran
untuk membantu kegiatan belajar dan tugas. Peralatan dan aplikasi yang
mudah dipelajari dan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran telah muncul
akibat dari kemajuan teknologi tersebut. Inovasi berbagai jenis Media
pembelajaran yang semakin mutakhir dan modern telah dikembangkan,
Contohnya adalah media pembelajaran seperti cetakan, audio, audio-visual,
dan video pembelajaran. Video pembelajaran adalah sebuah modul yang
disampaikan melalui penglihatan dan pendengaran, yang efektif digunakan
sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran massal, individu, dan
kelompok (Kiswanto, 2021).

Penggunaan video sebagai alat pembelajaran sangat bermanfaat bagi
peserta didik dalam memahami konsep pelajaran. Dengan kemampuan video
yang dapat diputar ulang, peserta didik dapat lebih mudah memahami materi
dengan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, video pembelajaran
dapat memanipulasi ruang dan waktu, serta objek abstrak sehingga
memudahkan dalam penjelasan materi. Diharapkan bahwa penggunaan video

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran. Oleh
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karena itu, video pembelajaran harus dibuat menarik, unik dan berbeda agar
dapat meningkatkan konsentrasi peserta didik. Penggunaan video animasi
sebagai media pembelajaran dapat memberikan manfaat positif pada
kemampuan berbahasa siswa (Astuti dkk., 2014). Selain itu, video
pembelajaran sebagai bentuk media pembelajaran dapat membantu siswa
dalam memahami konsep modul pembelajaran dengan lebih cepat dan efektif,
sehingga pengetahuan yang diperoleh oleh siswa akan lebih tahan lama. Oleh
karena itu, pendapat tersebut menekankan pentingnya persiapan dan
perancangan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan
aspek kognitif siswa dalam proses pembelajaran. Setelah mempersiapkan dan
merancang media pembelajaran, di perlukannya pemanfaatan perangkat
pembelajaran.

Memanfaatkan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam kegiatan belajar. Penggunaan media pembelajaran yang
menarik dapat membantu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
dan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Seperti yang
dikatakan oleh Indaryanti & Jailani (2015), pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa serta meningkatkan aspek kognitif
siswa. Video dapat memberikan pengalaman visual yang lebih jelas dan
memudahkan pemahaman konsep yang abstrak dengan menunjukkan contoh
nyata dari kehidupan sehari-hari atau situasi yang kontekstual. Selain
tampilan bahan belajar yang menarik, bahan belajar juga harus dibuat dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran tertentu yang sesuai dengan
karakteristik materi.

Ismail (2008) mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran adalah
cara yang cocok dan sesuai untuk menyampaikan bahan ajar agar tujuan
tercapai dengan efektif dan efisien. Ada berbagai pendekatan yang telah
dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran. Saat ini, salah satu
pendekatan yang populer dan sering digunakan adalah Pendekatan STEM..

Pendekatan STEM dapat mengembangkan berbagai kompetensi,
seperti rasa ingin tahu, kreativitas, toleransi, dan kemampuan dalam

menghadapi ketidakpastian. Buinicontro (2017) mendefinisikan STEM
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sebagai integrasi disipilin ilmuseni ke dalam kurikulum dan pembelajaran
pada wilayah sains,teknologi, teknik dan matematika yang telah dikenal
sebelumnya sebagai (STEM). Ini menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut
mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dalam memecahkan berbagai masalah. Pendekatan STEM membuka peluang
bagi pendidik untuk mengenalkan konsep, teknik, dan prinsip STEM secara
terintegrasi kepada siswa guna mengembangkan produk, proses, dan sistem
yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan
pendekatan pembelajaran STEM layak digunakan dan aplikasi dalam
pembelajaran ilmiah seperti fisika (Sartika, 2019).

Pelaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan STEM sesuai dengan
pembelajaran fisika, khusunya pada materi pemanasan global. Peningkatan
efek rumah kaca di atmosfer disebabkan oleh aktivitas manusia yang
menghasilkan gas rumah kaca, yang pada gilirannya menyebabkan
pemanasan global. Dampak pemanasan global selama dua dekade terakhir
adalah munculnya berbagai penyakit yang menyebar dengan cepat. Beberapa
mikroorganisme dapat bertahan dalam suhu rendah, tetapi akan berkembang
pesat setelah suhu naik. Banyak wabah penyakit yang diketahui dan dicurigai
oleh para ilmuwan selama dua dekade terakhir disebabkan oleh pemanasan
global. Jika kadar karbon dioksida naik dua atau empat kali lipat dari level
tahun 1990 dalam 100 tahun, maka permukaan laut dapat naik sekitar 0,25
meter (Latif, 1996). Dalam pembelajaran fisika, pengajaran tentang
pemanasan global menjadi bagian yang tidak dapat terlewatkan, dan
memerlukan media pembelajaran untuk membantu pendidik dalam
penyampaian materi. Media bahan ajar merupakan suatu sumber belajar yang
meliputi berbagai jenis konsep, prinsip, fakta, angka, proses, nilai,
keterampilan, dan kemampuan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Terdapat beragam jenis bahan ajar yang dapat digunakan, salah satunya
adalah modul (Oramas dkk., 2016). Modul merupakan suatu bentuk bahan
cetak yang disajikan secara sistematis sehingga pengguna dapat belajar
dengan atau tanpa guru (Mutmainah dalam (Ningsih dkk., 2022)). Dari

penelitian sebelumnya, dengan menggunakan modul dalam bentuk cetak
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masih sangat banyak, seperti yang ditulis olenh (Makhmudah dkk., 2019) yang
membuat modul dalam bentuk cetak dengan terstruktur dan kontekstual.
Penelitian tersebut kemudian harus dilakukan oleh peserta didik dalam uji
coba lapangan terbatas. Hal ini juga dilakukan oleh (Novianto dkk., 2018)
yang mengembangkan modul dalam bentuk cetak. Namun, dalam mengikuti
perkembangan zaman dan teknologi yang pesat di abad 21, mekanisme
pembelajaran dan pengajaran mengalami perubahan. Jadi modul yang
dikembangkan saat ini tidak cukup untuk memenuhi persyaratan kurikulum
merdeka. Sehingga diperlukan pembaruan dalam media bahan ajar, salah
satunya yaitu video pembelajaran.

peneliti melakukan analisis kebutuhan dan mengumpulkan data dari
51 responden di UPT SMA Negeri 1 Indralaya. Dari hasil angket yang diisi,
84% dari responden peserta didik pernah menonton video pembelajaran, 12%
peserta didik telah mendengar tetapi belum menonton video pembelajaran,
dan hanya 4% peserta didik yang tidak tahu sama sekali. Selanjutnya, dari
survey yang dilakukan, 94% peserta didik sangat tertarik untuk mempelajari
materi pemanasan global menggunakan video pembelajaran, sedangkan 6%
peserta didik masih ragu-ragu. Sebanyak 76% peserta didik sering menonton
video pembelajaran, terutama melalui media youtube, dan 24% peserta didik
lainnya pernah menonton video pembelajaran tetapi tidak sering. Dalam
kegiatan pembelajaran, 80% peserta didik menggunakan media video, 57%
menggunakan gambar, 57% menggunakan teks, 13% menggunakan form
diskusi, dan 13% menggunakan media audio. Sebanyak 92% peserta didik
beranggapan bahwa video pembelajaran sangat diperlukan untuk memahami
materi pemanasan global, dan hanya 9% peserta didik yang masih ragu-ragu.
Selanjutnya, 52% peserta didik berharap video pembelajaran yang dilengkapi
dengan pembahasan soal, contoh soal dalam kehidupan sehari-hari, dan
mudah diakses di mana saja dan kapan saja..

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mencoba merancang sebuah
video pembelajaran pada mata pelajaran fisika materi pemanasan global.
Materi pemanasan global ini saya gunakan karena video pembelajaran untuk

materi tersebut masih sangat sedikit yang menggunakan pendekatan
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pembelajaran STEM khususnya di wilayah Sumatera Selatan. Studi ini
didasarkan pada penelitian relevan yang telah dilakukan oleh Suryansyah
(2016) yang menunjukkan bahwa pengembangan video pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik secara efisien.
Mutia & Halim (2017) juga melakukan penelitian yang berhasil
meningkatkan hasil belajar dan mendapatkan validasi yang sangat layak
sebesar 92,67%, sehingga video pembelajaran bisa menjadi media pendidikan
yang efektif. Selain itu, Lathifah (2021) melakukan penelitian yang
dinyatakan sangat layak dan mendapatkan respon positif untuk digunakan
sebagai media pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Saparini
dkk.,(2020) dan Nurmahasih (2021) berhasil mengembangkan video
pembelajaran yang valid dan praktis dengan basis kontekstual di wilayah
perairan, yang juga berorientasi pada materi pemanasan global..

Berdasarkan penelitian-penilitian yang telah di lakukan sebelumnya,
maka peneliti berencana untuk melakukan penelitian serupa dengan judul
“Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis STEM pada Materi
Pemanasan Global untuk Peserta Didik Kelas X SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang sebelumnya, dapat dinyatakan bahwa
masalah yang terkait dengan penelitian adalah:
1. Bagaimana cara mengembangkan video pembelajaran berbasis STEM
yang valid untuk materi Pemanasan Global bagi siswa kelas X SMA?
2. Bagaimana cara mengembangkan video pembelajaran berbasis STEM
yang praktis untuk materi Pemanasan Global bagi siswa kelas X SMA?

1.3 Tujuan Penilitian
Dari uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk menghasilkan video pembelajaran berbasis stem pada materi

pemanasan globaluntuk peserta didik kelas X SMA yang valid.
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2. Untuk menghasilkan video pembelajaran berbasis stem pada materi
pemanasan globaluntuk peserta didik kelas X SMA yang praktis.

1.4 Manfaat Penilitian

Diharapkan penelitian pengembangan video pembelajaran yang telah

dilakukan, bemanfaat bagi:

1. Peneliti
Diharapkan bahwa pengembangan video pembelajaran berbasis STEM
pada materi pemanasan global untuk peserta didik kelas X SMA secara
praktis, serta dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
pembuatan video pembelajaran.

2. Guru Fisika
Diharapkan bahwa pembuatan video pembelajaran berbasis STEM ini
dapat menjadi contoh inovasi bagi para guru fisika untuk diadopsi dalam
pembelajaran, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi
dengan lebih mudah.

3. Sekolah
Diharapkan bahwa pengembangan ini dapat dapat membantu institusi
pendidikan dalam penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dalam proses pembelajaran.

4. Peserta Didik
Diharapkan bahwa pengembangan ini akan membantu peserta didik dalam
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi pemanasan global
serta akan lebih mudah bagi mereka untuk mencari bahan ajar yang sesuai

dengan kurikulum..
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